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RINGKASAN 

 

Pasir timah merupakan endapan pasir yang di dalamnya terdapat mineral kasiterit 

(SnO2) sebagai mineral utama dan beberapa mineral ikutan lainnya. Mineral yang 

terdapat pada biji timah berupa mineral utama disebut kasiterit. Pengolahan bahan 

galian agar kadar atau mutunya dapat ditingkatkan melalui jig sampai memenuhi 

kriteria pemasaran atau untuk peleburannya. Penelitian ini menggunakan alat jig 

tipe pan american dengan variabel operasi barat feed, frekuensi pukulan dan 

panjang pukulan. Berat feed yang digunakan yaitu 0,5 kg, 1 kg, dan 1,5 kg. 

Frekuensi pukulan yang digunakan yaitu 19 rpm, 21 rpm, dan 23 rpm. Panjang 

pukulan yang digunakan yaitu 0,5 mm, 0,6 mm, dan 0,7 mm. Kadar konsentrat 

tertinggi dalam penelitian ini yaitu 38,81% dengan variabel berat 1 kg, frekuensi 19 

rpm dan panjang pukulan 0,6 mm. Nilai recovery tertinggi yaitu pada percobaan 

variasi berat feed 1,5 kg, pada frekuensi pukulan 23 rpm, serta panjang pukulan 0,6 

mm dengan nilai recovery sebesar 94,04% sedangkan Kadar yang dibutuhkan untuk 

memenuhi syarat peleburan timah adalah ≥ 70% sehingga tidak ada kadar Sn hasil 

percobaan yang memenuhi syarat kadar Sn untuk industri peleburan timah. 

 

 

Kata kunci : Kadar Sn,berat feed, frekuensi pukulan, panjang   pukulan. 
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SUMMARY 

 

ANALYSIS OF TIN SAND QUALITY IMPROVEMENT TO MEET THE 

NEEDS OF THE TIN SMELTING INDUSTRY ON A LABORATORY 

SCALE USING PAN AMERICAN TYPE JIGS 

 

Scientific Papers in the form of Skripsi, July 2025 

 

Andreas Fernando Pratama; Supervised Mega Puspita S.T.,M.T. 

 

xviii + 94 pages, 90 tables, 14 pictures, 7 attachments 

 

SUMMARY 

 

Tin sand is a sand deposit containing cassiterite (SnO2) as the main mineral and 

several other associated minerals. The mineral found in tin ore is the main mineral 

called cassiterite. The processing of excavated materials so that their content or 

quality can be improved through jigs until they meet marketing criteria or for 

smelting. This study used a pan-American type jig with western operating variables 

of feed, blow frequency, and blow length. The feed weight used was 0.5 kg, 1 kg, 

and 1.5 kg. The blow frequencies used were 19 rpm, 21 rpm, and 23 rpm. The blow 

lengths used were 0.5 mm, 0.6 mm, and 0.7 mm. The highest concentrate content 

in this study was 38.81% with a weight variable of 1 kg, a frequency of 19 rpm, and 

a blow length of 0.6 mm. The highest recovery value was in the experiment with a 

feed weight variation of 1.5 kg, at a punch frequency of 23 rpm, and a punch length 

of 0.6 mm with a recovery value of 94.04%, while the content required to meet the 

requirements for tin smelting is ≥ 70% so that there is no Sn content from the 

experiment that meets the Sn content requirements for the tin smelting industry. 

 

Keywords : Sn grade, feed weight, frequency of stroke, strokeʼs length. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setelah penambangan timah dilakukan, selanjutnya akan diproses ke 

pencucian timah (washing plant) untuk memisahkan timah dengan mineral 

pengotor dari proses pertambangan. Setelah mendapatkan timah dari pencucian 

dilanjutkan proses konsentrasi timah (mineral dressing), untuk memisahkan 

mineral ikutan lainnya sehingga didapatkan bijih timah dengan kadar yang 

memenuhi standar peleburan.  

Industri peleburan timah adalah proses pengolahan bijih timah menjadi logam 

timah yang siap digunakan. Proses ini melibatkan pemanasan bijih timah pada suhu 

tinggi untuk memisahkan logam timah dari kotoran dan mineral lain. Industri ini 

memiliki peran penting dalam berbagai sektor, termasuk elektronik, otomotif, dan 

konstruksi.  

Timah dioksida (Timah(IV) oksida), atau stanni oksida, merupakan senyawa 

dengan rumus SnO2. Mineral SnO2 adalah kasiterit, dan ini adalah bijih utama 

timah. Kasiterit merupakan bahan baku paling penting dalam industri timah yang 

berupa padatan tapi tak berwarna, diamagnetik, dan amfoter.  

Mineral kasiterit yang diperoleh dari hasil penambangan kemudian perlu 

dilakukan pencucian sebagai tahap kedua yang berdampak untuk penambangan 

timah yang dilakukan untuk meningkatkan nilai recovery mineral kasiterit. 

Pencucian terjadi dengan alat yang menggunakan sifat fisik kasiterit seperti Sluice 

Box, Humphrey Spiral dan pada umumnya dengan menggunakan alat jig untuk 

mengambil mineral berharga (Kasiterit) dengan memisahkan  Mineral pengotornya 

seperti kuarsa sehingga mencapai recovery ≥ 96% serta kadar 20-30% Sn 

memanfaatkan perbedaan berat jenis mineral. Proses Jigging dengan menggunakan 

alat jig akan memisahkan Mineral Kasiterit dengan mineral pengotornya, sehingga 

akan diperoleh kadar kasiterit tinggi (konsentrat) dan kadar mineral pengotor 

(tailing).  

Penelitian perlu dilakukan mengenai pengaruh variabel dalam jig tipe Pan 

American agar meningkatkan hasil  sehingga proses pencucian berjalan lebih 
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optimal, karena terdapat kemungkinan Kasiterit yang  ikut menjadi tailing selama 

pencucian.  

Proses peningkatan kadar bijih timah ini dilakukan untuk mendapat produk 

akhir berupa logam timah dengan kadar Sn nilai kadar sebesar ≥ 70% dengan 

kandungan pengotor (impurities) yang rendah. Kualitas timah bisa meningkat 

apabila melakukan metode gravity concentration dengan bantuan alat Pan 

American jig. 

Agar dapat meningkatkan kualitas kadar dari pasir timah hingga sesuai 

dengan industri peleburan timah, maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul 

Analisis Peningkatan Kualitas Pasir Timah untuk Memenuhi Kebutuhan 

Industri Peleburan Timah Dalam Skala Laboratorium Dengan Menggunakan 

Jig Tipe Pan American. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini diangkat permasalahan sebagai berikut :  

1. Berapa kadar pasir timah di feed sebelum dilakukan proses pengolahan dengan 

alat jig? 

2. Bagaimana pengaruh berat feed, frekuensi pukulan, dan panjang pukulan 

terhadap kadar dan recovery pasir timah menggunakan jig? 

3. Bagaimana kadar pasir timah dari feed setelah melalui proses pengolahan untuk 

memenuhi kebutuhan industri peleburan timah menggunakan jig tipe Pan 

American? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian pengolahan pasir timah menggunakan jig terdapat batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan analisa grain counting untuk mengetahui kadar Sn 

pada pasir timah. 

2. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu berat feed, frekuensi pukulan, dan 

panjang pukulan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis kadar pasir timah di feed sebelum dilakukan proses pengolahan 

dengan alat jig. 

2. Menganalisis pengaruh berat feed, frekuensi pukulan, dan Panjang pukulan 

terhadap kadar dan recovery pasir timah menggunakan jig. 

3. Menganalisis kualitas  hasil proses pengolahan pasir timah menggunakan alat jig 

tipe Pan American. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dalam pendidikan, penelitian dapat dijadikan sumber informasi dan tinjauan 

untuk penelitian di masa depan. 

2. Dalam perindustrian, penelitian dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kadar pasir timah pada industri peleburan timah Indonesia. 
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